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Abstract

The purpose of this study is to analyze the response to gastrodiplomacy carried out by
the Indonesian government through Youtube. The method used in this study is a
descriptive qualitative method with data collection techniques obtained through the help
of python tools. The theory used in this study is gastrodiplomacy, with the theory of social
network analysis. The results of this study are the ineffectiveness of the strategy carried
out by the government in promoting Indonesian gastrodiplomacy through Youtube,
because there is still a lack of government actors who carry out gastrodiplomacy through
Youtube. As well as the lack of recognition from non-state actors regarding this.

Keywords: Social Network Analysis, Gastrodiplomacy, Youtube, Traditional Indonesian
Food.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis respon dari gastrodiplomasi yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui youtube. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang
diperoleh melalui bantuan tools python. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah
gastrodiplomasi dan teori social network analysis. Hasil dari penelitian ini adalah kurang
efektifnya strategi yang dilakukan oleh pemerintah dalam mempromosikan
gastrodiplomasi Indonesia melalui youtube, karena masih kurangnya aktor pemerintah
yang melakukan gastrodiplomasi melalui youtube. Serta kurangnya rekognisi dari aktor
non-negara terkait hal ini.

Kata Kunci: Social Network Analysis, Gastrodiplomasi, Youtube, Makanan Tradisional
Indonesia.

PENDAHULUAN

Makanan telah lama memainkan sebuah  konstruksi  budaya yang
peran penting dalam hubungan manusia. mengeksplorasi bagaimana makanan
Sejak dahulu, makanan tidak hanya dan makan dipahami sebagai alat yang
menjadi kebutuhan dasar manusia, tetapi menyatukan beragam organisme, baik

juga berfungsi sebagai ekspresi identitas
budaya, nilai-nilai sosial, dan simbol
kolektif dari suatu peradaban. Selain itu,
makanan juga sebagai berperan sebagai
wahana ekspresi dari identitas budaya,
nilai-nilai sosial, dan simbol kolektif
suatu peradaban bangsa suatu bangsa.
Anna Meigs (1997) dalam Sri Utami
(2018), mengatakan bahwa sejatinya
kuliner atau makanan adalah hasil dari

fisik maupun mistis, dalam kehidupan
ini (Meigs, 1997: 95- 106, dalam Utami,
2018).

Makanan tradisional yang dapat
didefinisikan sebagai makanan umum
yang biasa dikonsumsi sejak beberapa
generasi, terdiri dari hidangan yang
sesuai dengan selera manusia, tidak
bertentangan dengan keyakinan agama
masyarakat lokal, dan dibuat dari bahan-
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bahan makanan dan rempah-rempah
yang tersedia lokal (Sastroamidjojo, S.
1995 dalam Adiasih, 2015). Makanan
tradisional merupakan hasil atau produk
dari sebuah budaya.

Pada era globalisasi seperti saat ini,
diplomasi menemukan tantangan baru
yang terus menuntut para aktornya untuk
terus berkembang. Munculnya aktor
bukan negara seperti perusahaan swasta,
organisasi non-pemerintah, maupun
individu, membuat aktor negara seperti
perwakilan diplomatik, maupun
perwakilan pemerintah lainnya, untuk
terus berkembang, memunculkan apa
yang dinamakan diplomasi publik. Salah
satu bentuk dari public diplomacy ini
adalah dengan melalui gastrodiplomasi.

Gastrodiplomasi sendiri adalah
penggunaan makanan sebagai alat
diplomasi.

Untuk itu, platform  seperti

YouTube menyediakan ruang besar bagi
Indonesia  untuk  mempromosikan
makanan tradisionalnya dan menjangkau
audiens global. Oleh karena itu, rumusan
permasalahan yang menjadi sasaran
penelitian ini adalah bagaimana social
network  analysis  gastrodiplomasi
Indonesia melalui youtube periode 2023-
2024? Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji  bagaimana social
network  analysis  gastrodiplomasi
Indonesia melalui YouTube periode
2023-2024.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian yang ini,
metode yang digunakan adalah metode
penelitian deskriptif kuantitatif. “Metode
ini  bertuyjuan untuk  memberikan
gambaran atau deskripsi yang objektif
tentang suatu keadaan menggunakan
data berupa angka, dari pengumpulan
data hingga interpretasi dan penyajian
hasilnya” (Arikunto, 2006).
Selanjutnya, penelitian  ini  akan
menggunakan Social Network Analysis

(SNA) untuk mengungkap struktur
internal proses komunikasi di YouTube
seperti komen dalam suatu video.
“Metode SNA menghubungkan proses
komunikasi kompleks yang terjadi
selama pemrosesan informasi dalam
otak dengan arsitektur Internet sebagai
sebuah sistem” (Haythornthwaite, 2005;
Park, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis
mengambil sampel karakteristik
berdasarkan keyword searching

“Indonesian Traditional Food”. Sampel
ini menghasilkan daftar 603 video.
Namun, tidak semua video memenuhi
karakteristik variabel yang diteliti. Oleh
karena itu, hanya video yang benar-
benar relevan yang dimasukkan ke
dalam sampel, yaitu video dari kanal
lisma_ri yang mewakili state actor dan
video dari kanal Laurance Benson yang
mewakili non-state actor.

Gambar 1.1 Hasil Master Data
Daftar Nama Video dan Kanal dari kata
kunci “Indonesian Tradisional Food”
Sumber: Olahan Data Penulis

Penulis memilih video dari kanal
iisma_ri sebagai representasi state actor
karena video berjudul “/NTRODUCING
INDONESIAN DELICIOUS CUISINE”
diunggah oleh program IISMA di bawah
KEMENDIKBUDRISTEK. Video ini
telah ditonton 72 ribu kali, mencakup
makanan sesuai kategori penelitian, dan
memiliki 52 komentar yang dapat
dianalisis untuk sentimen.
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Sementara itu, video dari kanal
Laurance Benson dipilih sebagai
representasi non-state actor karena
Laurance Benson termasuk media
individual yang diakui oleh aktor negara,
yakni Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif saat itu, Sandiaga Uno. Video ini
juga menampilkan makanan yang sesuai
dengan kategori penelitian, telah
ditonton sebanyak 897.116 kali, dan
memiliki 861 komentar yang dapat
dianalisis untuk sentimen. Sedangkan
Python digunakan dalam penelitian ini
guna mengambil data real-time dari
YouTube. API berfungsi sebagai
penghubung antar aplikasi untuk
integrasi otomatis. Untuk mengakses
data YouTube diperlukan instalasi
library dengan perintah: pip install
google-api-python-client.
Microsoft Windows [Version 10.9.19045.5487]
¢) Microsoft Corporation. ALl rights reserved.

:\Users\muham>pip install google-api-python-client.

Gambar 1.2 Gambar Penginstallan
Library

scovery inpert build

BVSIOVENYLPTE- qTATF4KDS ] SpGRDE LY

Gambar 1.3  Proses Scraping Data
Komentar pada kedua sample video

Penulis melakukan scraping
untuk mengumpulkan komentar dari
video YouTube Laurance Benson dan
IISMA RI. Proses ini menghasilkan dua
dataset yang berisi daftar komentar dari

kedua video tersebut. Setelah kode
scraping berhasil dijalankan, data yang
diperoleh disimpan dalam format CSV.

Untuk mengetahui bagaimana
analisis sentimen, penulis menggunakan
VADER untuk teks berbahasa Inggris
dan Inset untuk bahasa Indonesia.
VADER adalah alat berbasis leksikon
dan aturan untuk mendeteksi sentimen,
sementara Inset berisi 3.609 kata positif
dan 6.609 kata negatif dengan bobot
sentimen -5 hingga +5. Setelah
mengunduh  kamus Inset, penulis
menjalankan kode analisis sentimen
untuk mengklasifikasikan data.

Tabel 1. Tabel kamus kata positif bahasa
Indonesia yang tersedia di Inset
Sumber:https://github.com/fajri91/InSet
/blob/master/positive.tsv

word Weight
mantab 2
suka 3
enak 5
sedap 5
lezat 5

Setelah penulis mendownload
file kamus Inset tersebut, penulis akan
menjalankan kode yang ada dibawah ini
untuk mengetahui bagaimana analisis
sentimennya.
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inport pandas as pd

% O Fungsi untuk menbaca file TSV dan mengenbalikan daftar kata

def load_lexicon(file_path):
df = pd.read_csv(file path, sep="\t", header=None, names=|"word"])
return set(df["word"]) # Simpan dalam bentuk "set’ untuk pencarian cepat

§ O Load kedua file lexicon
positive_words = load_lexicon(“positive.tsv")
negative_iords = load_lexicon("negative.tsv")

% O Fungsi untuk menberi label sentimen berdasarkan lexicon
def analyze_sentinent(text):
Words = text.lower().split() # Pecah teks menjadi kata-kats
sentiment_score = sun(1 for word in words if word in positive_words) - \
sum(1 for word in words if word in negative viords)

return “Positive” if sentiment_score » @ else “Negative" if sentiment_score ¢ @ else

# O Contoh penggunazn

comnent = "Saya sangat senang dengan acara ini, luar biasa!"
sentinent = analyze_sentiment(comment)

Iprint(f"Komentar: {coment}\nSentinen: {sentiment}")

Gambar 1.4 Code untuk menjalankan
analisis sentiment menggunakan Inset

Analisis Vader menunjukkan
bahwa video Laurance Benson mendapat
respons beragam, dengan mayoritas
komentar bersifat netral. Sebanyak 252

komentar tergolong positif,
mencerminkan apresiasi terhadap konten
yang memperkenalkan masakan
tradisional Indonesia. Sementara itu,
terdapat 13 komentar negatif.

Tabel 2.1  Pengelompokan
sentiment Positif, Netral, dan Negatif
Positif Netral Negatif
Mr laurent | minimal | its kinda strange
pantas di angkat | to see foreigner
menjadi jadi Duta | going this far for
duta makanan | indonesian food
pariwisata | nusantar
n dan|a. .,
kuliner
karna
beliau
memperke
nalkan
makanan
khas

indonesia

ke seluruh

negara

eropa ...

I been | Tons of | Sayangnya,
living in | thanks to | masyarakat dan
North you orang? luar yang
Carolina | Laurence | sibuk

for more | for memperkenalka
than 30 | introduci | n masakan dan
years,butl | ng  our | budaya

always delicious | sementara para
miss food to | wakil2 yang di
Indonesian | the tunjuk oleh
street world!... | rakyat, lebih
food, not | Love banyak  sibuk
fancy but | it!!... berebut

the taste | ‘@ & kekuasaan, kursi
much * e@mc | dan

better than memperkaya diri
fancy dan kelompok,
restaurants

apakah itu yang
di sebut
BERJUANG
UNTUK
INDONESIA
77?7, BUDAYA
DAN KULINER
INDONESIA
juga salah satu
yang harus di
perjuangkan
karena juga
bagian dari
KEDAULATA
N
NEGARA<br><
br>JANGANK
AN BUDAYA
DAN
KULINER,
OLAHRAGA
SAJA TIDAK
BENAR2
SERIUS DI
TANGANI<br>
<br>DAN
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is 10 of 10
Indonesia

n.. @Y

collab
ama
Serie
A, mr
Lauran
ce

SAYANGNYA,
INDONESIA
LEVIH DI
KENAL
DUNIA
DALAM HAL
KORUPSI DAN
KONFLIK
AMBISI
UNTUK
BERKUASA
Pemerinta | Hay Thats all
h RI | ....guy malaysian food
harusnya | how are | la, jangan
memberik | you , | mengada  ada
an frank nak cuba klaim
pengharga klaim our food
an, jangan
diam saja

Saya sangat | Bro
terharu dan | I
mengucapk | dont
an  terima | thin
kasih karena | k
memperken | most

I know some people
might disagree but
lumpia is fron
phillipines, amd
before anyone say
anything im

alkan of indonesian and i
makanan indo | have said that
dan segala | nesi | before i know it was
sesuatu an from phillipine it
tentang eat | was commonly
indonesia nasi | found in Indonesia
Mr.laurance | gore
sasansa ng

with

bare

hand

S

tho.

we

usua

lly

use

Spoo

n...
Buat Coba | Malaysia ada ke
kami, sekali | macam dia ni ?

laurence kali
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Selain itu, dalam video yang diunggah
oleh Laurance Benson, analisis terhadap

“e o7
-l I 0
et o 2
3 o0
o} . ..o'
.

e
(1Y
LI

R EX

word cloud yang menampilkan 30 kata
terbanyak, yang sering digunakan oleh
para penonton, menunjukkan beberapa
kata kunci yang  mencerminkan
perhatian utama mereka terhadap konten
tersebut. Salah satu kata yang paling
dominan dalam word cloud adalah
"Indonesia," yang muncul sebagai kata
yang paling banyak dikomen. Adapun
jika kita melihat hasil dari analisis teks
dan jaringan yang ada menunjukkan
tingginya antusiasme penonton terhadap
masakan  Indonesia dalam  video
Laurance Benson. Meskipun jaringan
memiliki diameter 7, interaksi tetap
aktif, dengan banyak komentar
membahas rasa, penyajian, dan apresiasi
terhadap Benson.

Panjang jalur rata-rata 3,16
menunjukkan efisiensi dalam
penyebaran dengan

informasi,

banyaknya replies yang memicu diskusi,
termasuk dari penonton internasional.
Meskipun beberapa node terisolasi,
jaringan  tetap relatif terhubung,
menciptakan suasana inklusif dalam
pertukaran informasi kuliner.

SQrans N £
O campur | O i
> .
c o
o
-4 :
m - v{' ”
gado gado ® Va
mereka
I ada
~bukan buat
Secara keseluruhan, video ni

mendukung gastrodiplomasi, menarik
perhatian global, dan memperkenalkan
kuliner Indonesia melalui diskusi
tentang kelezatan, proses memasak, dan
bahan khas Indonesia.

Analisis word cloud pada video [ISMA
RI menunjukkan bahwa kata "Dan"
paling dominan, mencerminkan
komentar panjang tentang masakan
tradisional Indonesia. Kata "Dari" juga

sering muncul, menunjukkan
keterlibatan penonton dalam menyebut
asal-usul makanan. Hal ini

menggambarkan  bahwa  mayoritas
penonton sangat tertarik dengan kaitan
video tersebut dengan budaya dan
masakan tradisional Indonesia.
Ketertarikan ini menunjukkan seberapa
besar perhatian yang diberikan oleh
penonton terhadap topik yang dibahas
dalam video, yaitu masakan khas
Indonesia.

Analisis jaringan menunjukkan
bahwa gastrodiplomasi masakan
Indonesia melalui akun YouTube ISMA
RI memiliki keterhubungan tinggi.
Diameter jaringan yang hanya 2
mencerminkan penyebaran informasi
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yang cepat dan efisien. Radius jaringan 0
menandakan bahwa semua aktor
terhubung dalam diskusi yang inklusif,
tanpa ada yang terisolasi. Hal ini
memungkinkan partisipasi luas dalam
promosi kuliner Indonesia.

Dengan panjang jalur rata-rata
1,95, interaksi terjadi secara cepat dan
langsung. Komentar positif atau diskusi
tentang masakan Indonesia dapat dengan
mudah menyebar dan menarik perhatian
berbagai pihak dalam jaringan.

Dari hasil perbandingan data dari
sampel representatif kedua aktor di atas,
dapat kita lihat bahwa aktor non-negara
atau non-state actor lebih berpengaruh
pada gastrodiplomasi atas masakan
tradisional Indonesia melalui youtube.
Hal itu dapat kita simpulkan dari
banyaknya interaksi yang terjadi di
komentar youtube sampel Laurance

KESIMPULAN

Melihat kekayaan kuliner
nusantara yang melimpah, serta beragam
rempah dan bumbu khas Indonesia,
dapat disimpulkan bahwa negara ini
memiliki  peluang  besar  untuk
memanfaatkan gastrodiplomasi guna
mendukung pencapaian kepentingan
nasionalnya. Apalagi dengan hadirnya
media sosial seperti Youtube yang dapat
digunakan  dalam  gastrodiplomasi.
Kekayaan kuliner Indonesia yang
melimpah dapat digunakan sebagai
senjata di era globalisasi oleh khususnya
aktor negara dalam memperkenalkan

Benson yakni berjumlah 861, sementara
untuk sampel aktor negara yakni ISMA
hanya berjumlah 52 komentar. Selain itu,
hal ini dapat kita lihat pula dari data yang
telah divisualisasikan melalui gephi, di
mana komentar pada sampel akun non-
negara memiliki lebih banyak nodes atau
replies yang muncul akibat dari diskusi
atau debat yang ada pada video tersebut.

Selain itu, sampel aktor non-
negara juga berperan lebih banyak dalam
menarik perhatian khalayak
internasional melalui youtube, di mana
terdapat beberapa akun youtube dari
negara lain yang berkomentar mengenai
makanan tradisional Indonesia. Selain
itu dari 603 daftar video yang muncul
melalui  kata kunci  “Indonesian
Traditional Food” hanya video dari akun
youtube [ISMA-lah yang ada di daftar
daftar tersebut yang mana peran state-
actor atau negara harus terus
ditingkatkan dalam hal ini.

budaya Indonesia. Dengan
memanfaatkan keragaman ini, Indonesia
dapat menciptakan citra yang kuat
sebagai pusat kuliner dunia, sekaligus
memperkenalkan keindahan budaya dan
tradisinya yang beragam melalui
makanan. Dengan hadirnya platform
Youtube ini, maka memungkinkan untuk
menyebarkan ~ lebih  lanjut  lagi
gastrodiplomasi masakan tradisional
Indonesia yang tidak hanya terbatas pada
aktor negara saja, namun juga aktor non-
negara yang memiliki peranan besar
dalam gastrodiplomasi masakan
tradisional Indonesia melalui Youtube.
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